
AKUNTABILITAS PENGELOLAAN ALOKASI DANA DESA

(STUDI KASUS PADA DESA LANDUNGSARI, KECAMATAN DAU,

KABUPATENMALANG)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan

Memperoleh Gelar Sarjana

MANAJEMEN

Oleh :

MARTA MURNI

NIM. 2016120123

PROGRAM STUDI MANAJEMEN

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI

MALANG

2020



AKUNTABILITAS PENGELOLAAN ALOKASI DANA DESA
(STUDI KASUS PADA DESA LANDUNGSARI, KECAMATAN DAU,

KABUPATENMALANG)

Marta Murni 1)

R.Y. Susanto2)

Rizki Aprila Dwi Susanti3)

Manajemen
Fakultas Ekonomi

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang
martamurni0102@gmail.com

Ringkasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui akuntabilitas pengelolaan
Alokasi Dana Desa yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
serta pertanggungjawaban. Dalam penelitian ini metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan yaitu observasi
terhadap objek yang diteleti serta melalui wawancara. Hasil pada
penelitian ini menujukan bahwa akuntabilitas pengelolaan alokasi dana
desa di desa Landungsari, dapat dikatakan transparan dan akuntabel.
Masyarakat sangat berperan aktif dengan berpartisipasi dalam mengikuti
musyawarah perencanaan pembangunan, serta pengawasan penggunaan
Alokasi Dana Desa di Landungsari diawasi langsung oleh Tim Badan
Pemerintah Daerah.

Kata Kunci : Alokasi Dana Desa, Pengelolaan, Akuntabilitas,
Kabupaten Malang.

Summary

This research aims to determine the accountability of Village Fund
Allocation Management which includes: planning, implementation,
supervision, and accountability. In this study the method used is a
qualitative descriptive. The techniques used are observations of objects
that are being traced and through interviews. The results in this study
indicated that in the accountability of the management of village funds
allocation in Landungsari village, it can be said to be transparent and
accountable. The community plays an active role by participating in
following development planning deliberations, as well as monitoring the
use of village funds allocation in Landungsari directly supervised by a
team of the Regional Government Agency.

Keywords : Village Fun Allocation, Management, Accountability,
Malang district.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desa merupakan suatu kesatuan dan didalamnya bertempat tinggal

sekelompok masyarakat yang menempati wilayah tertentu. Pembangunana

desa merupakan konteks dalam pembangunan nasional mencakup bagian

wilayah terbesar. Menurut Rahardjo, 2006:11) penduduk Indonesia sekitar

65% menempati wilayah pedesaan. Dengan demikian pembangunan di daerah

pedesaan semakin ditingkatkan melalui sumber daya yang dimiliki sehingga

inovasi dan kreativitas semakin berkembang.

Pelaksanaan otonomi daerah diharapkan dapat mewujudkan pembangunan

desa sehingga kehidupan masyarakat setempat lebih baik. Menurut Permana,

Sasmito dan Gunawan (2018), otonomi daerah sangat penting sehingga dapat

berpartisipasi dalam perencanaan, pergerakan, pelaksanaan, serta pengawasan

dalam pemerintah daerah, baik dalam pengunaan sumber daya. Sehingga

dalam usaha pembangunan desa dapat berjalan dengan lancar. pembangunan

diharapkan dapat meningkatkan mutu masyarakat setempat. Dengan adanya

pembangunan yang disalurkan melalui Alokasi Dana desa secara khusus dapat

dirasakan oleh masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan sesuatu

untuk mempermudah akses bagi individu, keluarga, kelompok, masyarakat

dalam kesempatan berusaha dengan mengadakan proses produksi (Gunawan,

2015:25).



Pelaksanaan Alokasi Dana Desa diharapkan adanya peran aktif dari

masyarakat setempat untuk ikut berpartisipasi. Berdasrkan penelitian dari

Maryanto, Sasmito, dan Rifai (2019), akuntabilitas dalam pelaksanaan

musyarawarah perencanaan pembangunan (Musrebnang) tentu adanya

transparansi dan pengawasan serta pengawalan, dari pemerintah, baik tingkat

desa, kecamatan, dan tingkat kabupaten. Pelaksanaan kegiatan diharapkan

dapat meningkatan pembangunan yang ada pada desa tersebut. Berdasarkan

penelitian dari Maryanto, sasmito dan Gunawan (2018), pelaksanaan kegiatan.

Realisasi penggunaan Alokasi dana Desa dalam 1 (satu) tahun akan

disusun laporan penggunaan dalam bentuk laporan realisasi anggaran (LRA)

kegiatan yang yang dilaksanakan dapat terwujud dengan baik serta transparan,

dan akuntabel sehingga keuangan desa mengalami tingkat yang stabil

(gunawan, 2016:17). Pembangunan desa diwujudkan melalui pengembangan

keterampilan wirausaha agar masyarakat setempat bisa menjadi desa yang

mandiri. Berdasarkan penelitian dari Istikomayanti, Bariska dan Susanti

(2018), upaya pengembangan pengetahuan wirausaha dilakukan yaitu dengan

cara melalui kegiatan pengembangan pengetahuan wirausaha, keterampilan

wirausaha dan sikap dalam berwirausaha. Pembagunan pengembangan

wirausaha mencermin sikap gotong royong dan kebersamaan yang

diungkapakan untuk mewujudkan keadilan sosial bagi masyarakat.

Penggunaan Alokasi Dana Desa rawan terjadi penyimpangan oleh oknum-

oknum yang tidak bertanggungjawab, dengan demikian dibutuhkan sumber

daya manusia (SDM) berkualitas dalam menangani suatu intansi. Menurut



Gunawan (2015:70) pengelolaan sumber daya manusia merupakan suatu

kebutuhan dalam mencapai tujuan, pimpinan organisasi. Selain diperlunya

kinerja apartur pemerintah desa dan Badan Pengawasan Daerah, masyarakat

juga harus berperan aktif dan berpartisipasi dalam penggunaan dana yang

telah diterima dari pemerintah pusat.

Desa Landungsari terletak di jalan Tirto Utomo, No. 92 Landungsari

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Dana yang diterima desa Landungsari

pada tahun 2019 yaitu berjumlah Rp.465.752.000,00. Di desa Landungsari

dilaksanakan sesuai relalita pilar Otonomi, yaitu mengoptimalkan potensi

yang terdapat pada desa, dan terselenggaranya pemerintah yang bersi, bebas

dan terus berkembang. Pemerintah desa Landungsari mengharapakan adanya

Alokasi Dana Desa dapat menjadikan suatu perubahan demi kemajuan desa.

Sesuai uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik mengambil judul tentang

Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di desa Landungsari,

Kecamatan Dau, Kabupetan Malang.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui bagaimana akuntabilitas

perencanaan, pelakasanaan, pengawasan, serta pertanggungjawaban Alokasi

Dana Desa di desa Landungsari, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang.



1.3 Tujuan

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka tujuan dari penelitian yaitu

mendeskripsikan akuntabilias perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta

pertanggungjawaban Alokasi dana Desa di desa Landungsari, Kecamatan Dau,

Kabupaten Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terkait dalam Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana

Desa meliputi :

1. Peneliti

Penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan berpikir mahasisa

mengenai penerapan teori yang telah diperoleh melalui mata kuliah

ke dalam penelitian.

2. Masyarakat

Diharapakan penelitian ini memberi pengetahuan bagi masyarakat

dan ikut berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan yang bersumber

dari Alokasi Dana Desa di desa Landungsari

3. Pemerintah

Dapat dijadikan sebagai gambaran mengenai perencanaan,

pelaksanaan, pengawasan, serta pertanggungjawaban secara fisik

demi peningkatan Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa.
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